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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh antara tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET. TV terhadap minat menjadi jurnalis pada Ibu Rumah Tangga di Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan metode survei. Jumlah populasi 300 responden dan sampelnya menggunakan rumus slovin menjadi 171  responden. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 171 responden. Uji statistik yang digunakan adalah korelasi Product Moment, regresi linear sederhana, koefisiensi determinasi dan menggunakan uji hipotesis yaitu anova diolah dengan menggunakan SPSS 22. Kesimpulan dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET. TV terhadap minat menjadi jurnalis pada Ibu Rumah Tangga, dapat dilihat dari uji korelasi berjumlah 0,439 dengan menggunakan taraf signifikan 0,5% yang menyatakan terdapat hubungan yang cukup kuat antara variabel X (tayangan Citizen Journalism) dan variabel Y (minat menjadi jurnalis) dan Ho ditolak dan Ha diterima. Pengaruh tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET. TV terhadap minat menjadi jurnalis pada Ibu Rumah Tangga di Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang sebesar 20% dan sisanya 80% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kata Kunci	: Minat, Program, Televisi


ABSTRACT
  
		This research aims to know whether there is an influence between a Citizen Journalism NET 10 program in NET. TV to the interest in become a journalist of the Housewives in Duta Bintaro Housing, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang. This research used quantitative eksplanatif with survey method. Number of population is 300 respondents and the sample used the formula slovin to 171 respondents. The collecting data which is used in this research is questionnaires to 171 respondents. The statistical test which is used is correlation of Product Moment, simple linears, regression, coefficient of determination and used hypothesis test which is anova proceeds using SPSS 22. The conclusion from the results of statistical tests showed that there is a significant difference between the impact of Citizen Journalism NET 10 program in NET. TV to the interest in become a journalist of the Housewives. It can be seen from the correlation test amounted to 0,439 by using a significance level of 5% which state that there is a quite strong relationship between the variable X (Citizen Journalism NET 10 program) and variable Y (the interest in become a journalist) and Ha rejected and Ho is accepted the impact of Citizen Journalism NET 10 program in NET. TV to the interest in become a journalist of the Housewives in Duta Bintaro Housing, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang. Totally 20% and the rest 80% is other variable which is not used analyzed in this study.
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PENDAHULUAN
Kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari peranan media massa sebagai alat komunikasi yang dapat dengan cepat menyebarkan informasi secara luas. Setiap orang akan selalu memerlukan media massa untuk mendapatkan informasi mengenai kejadian di sekitar mereka, dengan media massa pula orang akan mudah mendapatkan informasi mengenai kejadian di sekitar mereka, dengan media massa pula orang akan mudah mendapatkan informasi yang mereka butuhkan pada saat tertentu mereka menginginkan informasi. Di sisi lain, manusia dapat berbagi kejadian – kejadian yang terjadi di sekitar mereka kepada orang lain. Sehingga antara satu orang dengan orang lain di daerah yang berbeda dapat melakukan pertukaran informasi mengenai kejadian disekitar mereka melalui media massa. Media massa sebagai sarana komunikasi dan informasi dapat melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat di akses oleh semua masyarakat secara massal pula. Informasi yang diberikan oleh media akan secara langsung akan mempengaruhi perubahan pola pikir dan perilaku masyarakat dalam menterjemahkan sistem sosial dalam masyarakat. Hal ini terjadi karena media adalah institusi pelopor perubahan dalam penyebaran informasi. Informasi yang salah dapat menyebabkan perubahan sosial yang tidak baik dalam masyarakat begitu juga sebaliknya. Pada umumnya terdapat tiga jenis media massa, yaitu media cetak, media elektronik, dan media online. Yang termasuk media cetak berdasarkan formatnya terdiri dari surat kabar, tabloid, majalah, buletin, dan buku. Sementara itu, yang termasuk dalam media elektronik antara lain televisi, serta radio. Sedangkan media online merupakan situs internet yang berisikan informasi aktual layaknya media cetak. Salah satu media massa elektronik yang memiliki sifat istimewa adalah televisi. Sebagai media massa, televisi merupakan salah satu sarana komunikasi massa. Secara langsung maupun tidak langsung televisi dapat memberikan pengaruh besar terhadap perubahan kehidupan masyarakat. Televisi cenderung persuasif dengan segala program tayangan yang makin bervariatif. Ini tidak mengherankan karena televisi menjalankan perannya sebagai komunikator. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa feedback masyarakat sebagai komunikan juga penting bagi perkembangan informasi dan pemaketan program televisi itu sendiri. Fungsi media elektronik televisi setidaknya ada empat, yaitu menginformasikan (to inform), mendidik (to educate), membentuk opini atau pendapat (to persuade), dan menghibur (to entertain). Stasiun televisi kini ingin melibatkan masyarakat, memberikan pembelajaran pada masyarakat untuk turut aktif dan sadar terhadap berita-berita yang terjadi di sekitar mereka. Beberapa stasiun televisi kini mengajak masyarakat untuk ikut melaporkan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka dalam bentuk video jurnalistik yang nantinya akan ditayangkan di media tersebut. Contohnya saja ada NET TV – NET 10 dan Metro TV – Wide Shot. Citizen Journalism atau jurnalisme warganegara mulai berkembang di dunia sejak kehadiran internet di seluruh dunia. Sedangkan trend Citizen Journalism meningkat sejak kelahiran internet  (web 2.0). NET. merupakan sebuah stasiun televisi baru yang berfokus pada tayangan hiburan, berita dan memiliki idealisme untuk menciptakan nilai-nilai positif dalam masyarat. Sebagai salah satu stasiun televisi yang sedang berkembang saat ini, NET. Namun, jika melihat pada perhitungan rating dan share NET di industri pertelevisian Indonesia, dapat dikatakan belum signifikan. Hal ini disebabkan karena siaran NET. ke kota-kota masih terbatas, dibandingkan dengan televisi-televisi nasional yang sudah lama berdiri dan telah mempunyai rating yang lebih tinggi. NET 10 merupakan program berita yang ditayangkan di NET. NET 10 memiliki program berita yang ringan dan padat dari dalam dan luar negeri. Fokus utama pada program ini adalah segmen Citizen Journalism (Jurnalisme Warga). Bagi warga yang telah mengirimkan video beritanya ke http:/ netcj.co.id maka akan diberi honorarium sebagai tanda ucapan terima kasih. NET 10 termasuk ke dalam program berita NET News yang terbagi ke dalam berbagai ragam jam tayang. Program berita ini ditayangkan pada pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB setiap hari senin sampai jumat. Salah satu kelebihan Citizen Journalism program berita NET 10 adalah kemudahan untuk mengupload berita lewat web atau aplikasi di handphone. Dengan kategori yang sudah di sediakan seperti moment, public affair, entertainment, culinary, dan travelling. Selain itu berita yang masuk ke tim redaksi NET 10 akan diproses dan dilihat apakah berita tersebut mempunyai nilai-nilai berita dan mengandung unsur 5W1H. Sehingga dengan adanya aplikasi yang terdapat pada smartphone akan semakin memudahkan masyarakat untuk membuat dan mengirimkan karya jurnalistik. Dan berita yang dikirimkan sudah layak untuk ditayangkan karena memenuhi unsur-unsur berita. Peneliti memilih Ibu Rumah Tangga Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang menjadi subjek untuk penelitian. Alasan peneliti memilih subjek ini karena Ibu Rumah Tangga Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang sudah tidak asing dan mengetahui tayangan Citizen Journalism NET 10 dan selalu menunggu tayangnya program NET 10 setiap harinya. Ibu Rumah Tangga Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang juga sesuai dengan karakteristik penonton NET 10 pada umumnya, menjadikan mereka cocok untuk dijadikan sebagai populasi penelitian ini.
TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini menjelaskan definisi minat, program dan teori uses and gratifications.
Minat: Seperti yang dikutip oleh Abu Ahmadi dalam bukunya, Psikologi Umum, ada tahapan – tahapan yang mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu tayangan, yaitu:
1. Tahap Kognitif, dimana seseorang hanya sampai tahap mengetahui saja.
2. Tahap Afektif, sudah mulai masuk ke dalam diri orang tersebut, dimana seseorang sudah mulai mempercayai apa yang ditayangkan oleh media massa.
3. Tahap Behavioral, dimana seseorang sudah mulai terpengaruh bahkan mengikuti apa yang dilakukan dalam tayangan yang ditonton. 

Ketiga aspek tersebutlah yang akan mempengaruhi perilaku seseorang terhadap minat. Dapat disimpulkan bahwa efek kognitif merupakan aspek minat yang menimbulkan informative. Dalam tayangan Citizen Journalism efek kognitif yang ditimbulkan adalah dengan melihat dan memperhatikan sehingga yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. Untuk efek afektif merupakan aspek minat yang menimbulkan perasaan pada komunikannya seperti rasa senang, terhibur, tegang ketika menonton tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET TV. Lalu untuk efek behavioral merupakan aspek minat dalam bentuk perilaku seperti ingin menonton setiap episode dari tayangan Citizen Journalism dan ingin ikut mengirimkan karya jurnalis lewat web CJ. Dari beberapa teori mengenai pengertian minat diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa minat memiliki pengaruh yang besar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Minat akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar. Dan kecenderungan untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap dan merasakan perasaan yang senang apabila ia terlibat aktif di dalamnya. Dan perasaan senang ini timbul dari lingkungan atau berasal dari objek yang menarik.

Program: Setiap stasiun televisi memiliki program yang diatur dengan jenis, target, dan waktu penayangan. Program yang dibuat pun harus dapat menarik perhatian penonton agar tayangan tersebut dapat berkelanjutan. Program siaran televisi pada umumnya di produksi oleh stasiun televisi yang bersangkutan. Menurut Morissan dalam buku Manajemen Media Penyiaran bahwa, kata Program berasal dari bahasa Inggris programme atau program yang berarti acara atau rencana. Undang-undang Penyiaran Indonesia tidak menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah “siaran” yang di definisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam dunia penyiaran di Indonesia daripada kata siaran untuk mengacu kepada pengertian acara. Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiensnya. Dengan demikian program memiliki pengertian yang sangat luas. Salah satu kelebihan media televisi adalah program-program tayangannya mampu membuka wawasan berfikir pemirsa untuk menerima dan mengetahui kejadian yang berada di lingkungan masyarakat. Konsep diri dari pemirsa setelah menyaksikan tayangan acara televisi jelas menentukan seberapa jauh media televisi itu mempunyai dampak yang menyentuh aspek kepribadian pemirsa, baik secara emosional, intelektual maupun sosial.

Teori Uses and Gratifications: Menurut M. Burhan Bungin dalam bukunya Sosiologi Komunikasi, penggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan pemenuhan (gratification) atas kebutuhan seseorang atau uses and gratification merupakan teori dan pendekatan ini tidak mencakup atau mewakili keseluruhan proses komunikasi, karena sebagian besar perilaku audience hanya dijelaskan melalui berbagai kebutuhan (needs) dan kepentingan (interest) mereka sebagai suatu fenomena mengenai proses penerimaan (pesan media). Dapat disimpulkan bahwa dalam teori ini, pemirsa dinilai lebih aktif dalam memilih tayangan apa yang akan mereka tonton. Berbeda dengan teori lain yang menempatkan media (tayangan) sebagai sesuatu yang lebih berperan aktif.

KERANGKA PEMIKIRAN
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HIPOTESIS
Berdasarkan uraian diatas ini, maka peneliti dapat menyimpulkan hipotesis. Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas arah pengujiannya dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti dalam melaksanakan penelitian di lapangan baik sebagai objek pengujian maupun dalam pengumpulan data (dalam Bungin, 2013:85).

Sehingga peneliti akan membuat suatu hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari penelitian yang harus diuji kebenarannya, berdasarkan latar belakang permasalahan, pokok permasalahan, landasan teori, dan kerangka pemikiran, peneliti membuat hipotesis yaitu :

Ho	= Tidak ada pengaruh yang signifikan antara tayangan Citizen Journalism terhadap minat menjadi jurnalis pada Ibu Rumah Tangga Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang.
Ha	= Ada pengaruh yang signifikan antara tayangan Citizen Journalism terhadap minat menjadi jurnalis pada Ibu Rumah Tangga Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang.

METODOLOGI PENELITIAN
Paradigma positivisme yaitu “suatu keyakinan dasar yang berakar dari paham antology realism yang menyatakan bahwa realitas itu ada (exist) dalam kenyataan yang berjalan sesuai dengan hukum alam (natural laws). Dengan demikian penelitian berusaha untuk mengungkapkan kebenaran realitas yang ada, dan bagaimana realitas tersebut senyatanya berjalan” (dalam Agus Salim, 2001:69). Peneliti menggunakan paradigma positivisme karena peneliti ingin mengungkapkan kebenaran realitas yang ada dan upaya penelitian bagaimana realitas tersebut nyata dalam program 360 di Metro TV. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel, yang mana variabel ini diukur sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Atau pendekatan kuantitatif ini untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang menjelaskan arah hubungan dan mengukur tingkat pengaruh suatu fenomena (dalam Noor, 2013: 38).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode studi eksplanatif bersifat asosiatif yang bertujuan untuk meneliti pengaruh antara dua variabel atau lebih (dalam Sugiyono, 2008:35-36). Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh tayangan citizen journalism NET 10 di NET TV. terhadap minat menjadi jurnalis. Penelitian ini dilakukan lewat penyebaran kuesioner dalam bentuk kuesioner yang dibagikan kepada para Ibu Rumah Tangga dengan menggunakan teknik probability sampling yaitu simple random sampling (dalam Sugiyono, 2014:81). Waktu penelitian ini dilakukan oleh peneliti dimulai dari saat seminar yakni bulan maret-juni 2017 dan dilanjut bulan september-november 2017.

POPULASI DAN SAMPEL
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (dalam Sugiyono, 2008:115). Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh Ibu Rumah Tangga di Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang yang berjumlah 300 orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (dalam Sugiyono, 2008:116). Dengan menggunakan rumus slovin, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

	n =
	
N

	
	1 + Ne2




Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Kelonggaran Ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel = 5% (0,05)

n =	    N
              1 + Ne2

n =	  300
         1 + 300 (0,05)2

n =           300
                 1.75
n = 171,42 dibulatkan menjadi 171 sampel.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Peneliti menggunakan kueisoner untuk mengumpulkan data primer. Kemudian Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok seseorang tentang fenomena sosial. Berikut instrument menggunakan Skala Likert (dalam Sugiyono, 2012) :
1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Ragu-Ragu
4. Setuju
5. Sangat Setuju

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi instrumen (dalam Noor, 2013:132). Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas ini adalah sebagai berikut:
- Jika r hitung < r tabel, maka butir atau pernyataan tersebut tidak valid.
- Jika r hitung > r tabel, maka butir atau pernyataan tersebut valid.

Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten, apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Bila suatu alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konstan, alat ukut tersebut dibilang reliabel (dalam Ardianto, 2010:188-189). Untuk menilai masing-masing butir pernyataan reliable dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha melalui program SPSS kemudian data yang telah keluar pada komputer di bentuk dalam hasil penelitian untuk mendapatkan kesimpulan. Keputusan dapat dikatakan reliabel apabila:
· Cronbach Alpha yang dihasilkan > 0,60 maka dikatakan reliabel
· Cronbach Alpha yang dihasilkan < 0,60 maka dikatakan tidak reliabel
Hasil kesimpulan penelitian sebanyak 14 pernyataan masing-masing pernyataan dinyatakan valid dan reliabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji korelasi menggunakan uji statistic inferensial dengan tujuan melihat derajat hubungan diantara dua atau lebih variabel dan kekuatan hubungan yang menunjukkan derajat hubungan (dalam Sugiyono, 2011:93-94).

Tabel Correlations
	
	Pengaruh Tayangan Program 360
	Tingkat Afektif

	Pengaruh Tayangan CJ
	Pearson Correlation
	1
	,439**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	171
	171

	Minat
	Pearson Correlation
	,439**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	171
	171



Analisa data uji korelasi dengan teknik Pearson untuk menguji korelasi atau hubungan antara variabel X (Pengaruh Tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET TV.) dengan variabel Y (Minat Menjadi Jurnalis) dapat dikatakan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut cukup kuat dan arah hubungannya positif.

Uji Regresi dilakukan jika korelasi antara kedua variabel mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat) atau hubungan fungsional. Regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya antara variabel X dan Y (dalam Kriyantono, 2010:183).
Uji Koefisien Determinasi untuk mengetahui berapa persen (%) variabel X mempengaruhi variabel Y (dalam Sugiyono, 2007:357).

	Model Summary

	Model
	R
	R Square

	1
	,439a
	,192



Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan bahwa Pengaruh Tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET TV. terhadap Minat Menjadi Jurnalis (Survey pada Ibu Rumah Tangga, Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang) tergolong dalam tingkat hubungan sedang dilihat dari nilai R. Dan nilai R Square sebesar 0,192 dipresentasikan menjadi 20%, ini adalah besaran nilai variabel dari Pengaruh Tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET TV. terhadap Minat Menjadi Jurnalis (Survey pada Ibu Rumah Tangga, Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang), dan sisanya 80% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Anova untuk melihat dan mengetahui apakah hipotesis yang telah diajukan dapat diterima secara signifikan atau ditolak (Agus Irianto, 2010:221).

	Anova

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	217,215
	1
	217,215
	40,263
	,000a

	
	Residual
	911,733
	169
	5,395
	
	

	
	Total
	1128,947
	170
	
	
	



Berdasarkan dari uji Anova diatas diketahui bahwa nilai Sig. adalah 0.000 hal ini berarti nilai sig. < 0,05 sehingga model regresi yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi variabel Tingkat Afektif dalam tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET TV.

SIMPULAN
1. Dari hasil uji regresi, diketahui bahwa terdapat hubungan sedang antara Pengaruh Tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET TV. Terhadap Minat Menjadi Jurnalis (Survey pada Ibu Rumah Tangga, Perumahan Duta Bintaro, Cluster Kintamani, Kunciran, Kota Tangerang),
2. Berdasarkan tabel model summary menunjukkan bahwa variabel Pengaruh Tayangan Program 360 di Metro TV Terhadap Tingkat Afektif Penonton sebesar 0,92 yang bila di presentasikan menjadi 20% dan sisanya 80% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
3. Dari hasil uji anova diketahui bahwa nilai Sig. adalah 0,000 hal ini berarti nilai sig. < 0,05 sehingga model regresi yang diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi variabel Tingkat Afektif dalam tayangan Citizen Journalism NET 10 di NET TV.

SARAN
A. SARAN TEORITIS
1. Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan kajian studi ilmu komunikasi, diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam memperoleh informasi pembelajaran yang efektif.
2. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah, Peneliti berharap dapat membagi ilmu pengetahuan dibidang Ilmu Komunikasi.

B. SARAN PRAKTIS
1. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi masukan kepada mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi di periode yang akan datang dan mengambil judul atau tema skripsi yang serupa atau meneliti program acara yang serupa agar dapat mengetahui adakah pengaruh dari setiap program acara televisi terhadap kehidupan sehari-hari di masyarakat luas.
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